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RINGKASAN 

 

ANI UTAMI. 2016330101. Efektifitas Campuran Asap Cair Tembakau Dengan 

Fipronil Terhadap Hama Ulat Grayak  (Spodoptera Litura) Pada Tanaman Jarak 

Kepyar. Dosen Pembimbing Utama : Reza Prakoso Dwi Julianto, Pembimbinng 

Pendamping : I Made Indra Agastya. 

pengendalian sebagai satu paket teknologi yang dapat diterapkan mulai berasal 

penyiapan huma dan  benih. 

 

Konsep pengelolaan hama terpadu sebagai upaya pengendalian sebagai 

teknologi satu paket yang dapat diterapkan dengan berasal dari persiapan hama dan 

benih. Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsentrasi campuran asap cair 

tembakau dan fipronil terbaik terhadap kelangsungan hidup ulat grayak. Penelitian 

dilaksanakan di tempat pengujian Entomologi Balittas yang terletak di Kecamatan 

Karangploso. Penelitian dilaksanakan dengan cara eksperimental dengan rancangan 

penelitian RAK. Faktor perlakuan adalah konsentrasi asap cair tembakau dan 

Fipronil yaitu kontrol (P0), Fipronil 0,08% (P1), Fipronil 0,11% (P2), Asap cair 

tembakau 0,17% (P3), Asap cair tembakau 0,56% (P4), Fipronil 0,08% + Asap cair 

tembakau 0,17% (P5), Fipronil 0,08% + Asap cair tembakau 0,56% (P6), Fipronil 

0,11% + Asap cair tembakau 0,17% (P7) dan Fipronil 0,11% + Asap cair tembakau 

0,56% (P8). Parameter pengamatan adalah mortalitas ulat grayak, tingkat 

keberhasilan larva yang menjadi pupa dan tingkat keberhasilan pupa yang menjadi 

imago. Hasil pengamatan penelitian yang didapatkan akan dianalisis dengan secara 

statistik menggunakan uji F, dan bila hasil ragam berbeda nyata (F hitung > F tabel 

5% dan 1%) maka akan dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 

taraf 5%. Hasil penelitian adalah konsentrasi campuran asap cair tembakau dan 

fipronil terbaik terdapat pada konsentrasi asap cair tembakau 0,17% dan fipronil 

0,08% terhadap jumlah kematian larva dengan persentase mortalitas larva 

(71,11%), fiprinol 0,11% terhadap jumlah larva, konsentrasi asap cair tembakau 

0,08% dan konsentrasi asap cair tembakau 0,17% dan fipronil 0,11% persentase 

pupa menjadi imago. 

 

Kata kunci : Pestisida Nabati, Hama dan Pengendalian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

PENDAHULUAN 

 

I.1.  Latar Belakang 

Pengendalian organisme pengganggu tanaman adalah bagian dari proteksi 

tanaman yang harus dilakukan dalam menjaga produksi. Yang telah diterapkan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia no 5 TA 1995 perihal pelestarian 

tumbuhan bahwa tindakan pengendalian tumbuhan dilaksanakan menggunakan 

cara fisik, mekanik, budidaya atau pengaturan kegiatan bercocok tanam, hayati, 

genetik, kimiawi dan sinkron rangkaian teknologi. Awal dari cara penekanan 

perkembangbiakan hama yang banyak diinginkan oleh petani saat ini artinya 

dengan cara kimiawi dengan mengaplikasikan pestisida dengan bahan kimia 

sintetis (A’yunin et al., 2020). 

Dampak negatif penggunaan pestisida dapat digantikan dengan jenis 

pestisida yang berasal dari bahan yang ramah lingkungan, seperti biopestisida yang 

berasal dari makhluk hidup (tanaman, hewan, atau mikroorganisme). 

Mempertimbangkan akibat negatif asal penggunaan pestisida sintetik tersebut  

maka krusial akan menentukan teknologi penghambatan lain. Penghambatan yang 

dapat menekan pencemaran  lingkungan serta pengelolaan hama terpadu dapat 

menjadi cara lain pada lingkup pertanian (Kim et al., 2017). 

Pestisida termasuk bahan kimia yang dipergunakan agar menghambat 

pertumbuhan hama. Menurut petani bermacam-macam ragam hama serta tanaman 

pengganggu, penyakit tumbuhan  yang ditimbulkan dari fungi,  bakteria, serta virus, 

cacing yang mengganggu akar dan binatang lain yang dianggap merugikan. 

Penggunaan pestisida kimia memiliki efek pencemaran lingkungan yang serius (air, 

udara, dan tanah), resistensi hama, resistensi hama, dan toksisitas manusia 

(Horowitz dan Ishaaya, 2012). Karena itu, dibutuhkan pendekatan pestisida ramah 

lingkungan untuk memerangi hama. Penggunaan pestisida nabati menawarkan 

kemungkinan baru yang menjanjikan untuk pengendalian hama serangga. 

Pestisida nabati memiliki banyak kelebihan seperti tidak bekerja bagi 

kesehatan dan tidak mengakibatkan polusi lingkungan, aman untuk non-target 

organisme, tidak ada efek buruk pada pertumbuhan tanaman dan aman untuk 

manusia (Pavela, 2014). Menurut Isa et al. (2019) pestisida yang ada dalam 

tanaman bisa terserap bersama hasil panen berupa residu yang bisa dikonsumsi  

konsumen. Pestisida organik yang asal berasal tanaman dianggap juga dengan 

pestisida botani. Pestisida botani merupakan pestisida yang bahan awalnya berasal 

dari tanaman. Penggunaan pestisida botani selain dapat menghambat pencemaran 

lingkungan, harganya juga lebih rendah bila dibandingkan dengan pestisida kimia. 

Penggunaan pestisida nabati yang telah banyak digunakan baik dalam skala 

kecil pertanian subsisten dan pertanian komersial (Isman, 2008). Penggunaan 

pestisida nabati berbahan dasar tembakau telah berkembang Namun, penggunaan 

ekstrak batang tembakau sebagai pestisida nabati terbatas. Oleh karena itu, 

pengembangan lebih lanjut dari pestisida nabati berbahan dasar limbah batang 



 

 
 

tembakau sangat dibutuhkan. Salah satu metode pemanfaatan potensi limbah 

batang tembakau adalah dengan pirolisa yang suatu metode untuk menghasilkan 

asap cair yang bisa digunakan sebagai pestisida terhadap S. litura. 

Asap cair adalah cairan dispersi uap asap dalam air, atau cairan hasil 

kondensasi dari biomassa seperti tembakau, pirolisa kayu, tempurung kelapa, atau 

bahan sejenis yang dapat dimanfaatkan sebagai biopestisida, karena bersifat 

antioksidatif. (Hutomo et al., 2015). Asap cair didapatkan dari pembakaran bahan 

yang banyak terdapat selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Senyawa tersebut akan 

menghasilkan asam, fenol, karbonil, dan senyawa lainnya yang dapat mematikan 

organisme pengganggu (Isa et al., 2019). 

Asap cair mengandung beberapa senyawa yang berfungsi sebagai 

insektisida alami untuk mengatasi masalah hama (Tiilikkala et al., 2011). Hingga 

saat ini belum ada informasi terkait efek campuran pestisida nabati asap cair 

tembakau dan Fipronil terhadap ulat pemakan daun jarak kepyar (S.litura), oleh 

karena itu diperlukan penelitian tentang efek campuran pestisida nabati asap cair 

tembakau dan fipronil terhadap ulat pemakan daun jarak kepyar (S.litura). 

Salah satu bahan untuk pembuatan asap cair datang batang tembakau. 

Batang tembakau menghasilkan senyawa selulosa dalam jumlah yang relatif tinggi. 

Menurut Pasevski (2010) senyawa selulosa paling tinggi terdapat pada batang 

tembakau mencapai 34-50% dari batang tembakau kering. Menurut Liu et al. 

(2015) pada batang tembakau terdapat nikotin sebesar 0,26%, selulosa sebesar 

56,10% dan lignin sebesar 15,11% , dengan adanya kandungan selulosa dan lignin 

pada batang tembakau dapat dijadikan sumber produksi asap cair.  

Serangan ulat grayak pada tumbuhan jarak kepyar sangat majemuk. Pada 

Negara India di 2015 dan 2016 perkiraan agresi akibat ulat grayak merupakan 22-

55% (Babu et al., 2018), padahal di Indonesia 23-45% (Adie et al., 2012). Tanda-

tanda serangan di daun yaitu adanya daun yang berlubang, sering kali ditemukan 

sisa epidermis dan tulang daun saja. Pencegahan yang terlambat di fase generatif 

tumbuhan cenderung menyebabkan kehilangan hasil. Teknologi ramah lingkungan 

pada pengendalian hama ulat grayak telah poly diteliti, antara lain memanfaatkan 

musuh alami, pestisida nabati, dan mikroorganisme yang bermanfaat. Tetapi tidak 

begitu banyak petani menggunakan teknologi ini karena dianggap kurang cepat 

membunuh dan tidak efisien waktu.  

Penghambatan yang sering dilakukan petani dalam pengendalian hama  

menggunakan pestisida sintetik (laba, 2010). Beberapa jenis produk pembasmi 

hama seperti fipronil dapat menekan kerusakan yang disebabkan hama ulat grayak 

hingga 81% (Abou-Taleb et al., 2015) dan kematian hama 100% (konsentrasi 2,5-

5%) yang sebanding dengan menggunakan software diafentiuron konsentrasi 1,25–

5% (Nurazizah et al., 2018). Keefisienan yang tinggi serat cepat berasal pestisida 

sintetik menjadikan banyak akibat negatif terhadap lingkungan.  Akibat penelitian 

Yuanita serta Virdawan (2019) penggunaan asap cair yang dilakukan spraying di 

waring lebih efektif dibandingkan spraying secara pribadi di ulat, namun 



 

 
 

menggunakan perbedaan yang tak terlalu jauh. Hal ini memberikan bahwa asap cair 

bisa dijadikan sebagai anti patogen berupa hama S.litura. 

Konsep pengelolaan hama terpadu penting untuk dilakukan dengan 

memadukan beberapa komponen pengendalian menjadi satu paket teknologi yang 

bisa diterapkan mulai asal persiapan  benih. Karena itu, studi pustaka dengan 

manfaat penggunaan komponen penekanan ini perlu dilakukan untuk mensupport 

sistem pertanian ramah lingkungan. Berdasarkan persoalan yang telah 

dikemukakan, maka dari itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji 

potensi biopestisida asap cair dari tembakau dan fiprinol pada hama Spodoptera 

Litura yang mengganggu tanaman jarak kepyar. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi 

campuran asap cair tembakau dan fipronil terbaik terhadap kelangsungan hidup ulat 

grayak. 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Yang bisa diperoleh dari penelitian ini merupakan menyampaikan alternatif 

lain dalam pengendalian agresi spodoptera litura pada tumbuhan jarak kepyar 

melalui aplikasi dosis campuran asap cair tembakau serta fipronil yang telah diuji 

melalui penelitian ini. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga terdapat pengaruh yang nyata pada pemberian konsentrasi asap cair 

tembakau 0,56% dengan fipronil 0,11% (P6) terhadap kehidupan ulat grayak.  
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